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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Plastik sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia di zaman modern 

yang menuntut serba cepat dan praktis. Plastik merupakan bahan pengemas yang 

banyak digunakan dan berkembang luas. Plastik dijadikan sebagai pengemas 

karena ringan, kuat, mudah dibentuk, dan harganya terjangkau (Mahalik dan 

Nambiar, 2010). Berdasarkan data KLHK yang dikeluarkan pada tahun 2016, setiap 

tahunnya Indonesia menghasilkan sekitar 9,85 miliar lembar sampah kantong 

plastik setiap tahun. Plastik yang banyak digunakan sekarang merupakan produk 

polimerisasi sintetik berbahan dasar minyak bumi seperti polyetilena terephthalate 

(PET), polyvinylchloride (PVC), polyetilene (PE), polypropylene (PP), polystyrene 

(PS) dan polyamida (PA) (Siracusa et al., 2008). Plastik yang berasal dari minyak 

bumi jumlahnya semakin terbatas dan sifatnya tidak mudah didegradasi meskipun 

telah ditimbun selama puluhan tahun (Setiani et al., 2013). Plastik adalah polimer 

hidrokarbon rantai panjang yang terdiri atas jutaan monomer yang saling berikatan 

dan tidak dapat diuraikan oleh mikroorganisme. Sampah plastik membutuhkan 

waktu 200 sampai 1.000 tahun untuk terurai (Trisunaryanti, 2018). Akibatnya 

terjadi penumpukan sampah plastik yang menjadi penyebab pencemaran 

lingkungan. Sampah plastik berdampak negatif serta menimbulkan masalah cukup 

serius terhadap lingkungan. Proses pengolahan kembali (recycle) tidak dapat 

mengatasi permasalahan sampah plastik yang menumpuk (Yuniarti et al., 2014). 

Membakar plastik pun bukan pilihan yang baik karena plastik yang tidak sempurna 

terbakar di bawah suhu 800o C dan akan membentuk dioksin, suatu senyawa yang 

berbahaya (Saputro dan Ovita, 2017).  

Dioksin adalah zat-zat kimia berbahaya yang terutama dihasilkan dari reaksi 

pembakaran senyawa diklorobenzena yang banyak ditemukan pada sampah rumah 

tangga dan industri yaitu pada bahan plastik (PVC), pestisida, herbisida, pemutih 

kertas, dan alat medis sekali pakai. Beberapa golongan senyawa dioksin antara lain 

CDD (Chlorinated Dibenzo-p-Dioxin), CDF (Chlorinated Dibenzo Furan) dan PCB 

(Poli Chlorinated Biphenyl) (Winarti dan Munarso). 
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Salah satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan 

menggunakan bahan alami dalam pembuatan plastik yang dapat diuraikan secara 

alami dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan plastik dengan bahan baku 

minyak bumi. Plastik yang dibuat dengan bahan baku alami disebut bioplastik. 

Bioplastik dibuat dari bahan-bahan alami yang dapat diuraikan oleh 

mikroorganisme, sehingga lebih ramah lingkungan bila dibandingkan dengan 

plastik komersial (Agustin dan Padmawijaya, 2016). Bioplastik merupakan plastik 

yang seluruh atau hampir seluruh komponennya berasal dari bahan baku yang dapat 

diperbaharui. Bioplastik mempunyai sifat ramah lingkungan karena sifatnya yang 

dapat kembali ke alam (Coniwanti et al., 2014). Bioplastik dirancang untuk 

memudahkan proses degradasi terhadap reaksi enzimatis mikroorganisme pengurai 

seperti bakteri dan jamur (Avella et al., 2009). 

Bioplastik terbuat dari bahan polimer alami seperti pati, selulosa, dan lemak 

(Kamsiati et al., 2017). Di antara polimer alami, pati merupakan bahan baku 

potensial sebagai pengganti plastik sintetis karena keunggulan seperti fleksibel, 

trasparan, tanpa bau, tanpa rasa, semipermeabel terhadap CO2, tahan terhadap O2 

dan mampu terdegradasi tanpa pembentukan residu beracun (Chowdhury dan Das, 

2013). Salah satu sumber pati yang dapat digunakan menjadi bahan baku 

pembuatan bioplastik adalah pati tapioka. Potensi pati tapioka sebagai bahan 

bioplastik sangat besar karena produksi singkong Indonesia pada tahun 2018 

mencapai 19,341,233 ton (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2018). 

Kadar amilosa pati tapioka berkisar sekitar 12,28% sampai 27,38% dan kadar 

amilopektin berkisar antara 72,61% sampai 87,71%. Kadar amilosa berpengaruh 

terhadap sifat mekanik bioplastik (Syamsir et al., 2011). Sedangkan kadar 

amilopektin akan memberikan sifat lengket yang optimal (Indrianti et al., 2013). 

Bioplastik berbahan pati memiliki kekurangan yaitu rendahnya kekuatan 

mekanik serta bersifat hidrofilik. Untuk mengatasi kekurangan ini ada beberapa 

cara yang dapat dilakukan, salah satunya adalah pencampuran pati dengan polimer 

sintesis atau polimer lain seperti polietilen. Namun hasilnya hanya pati saja yang 

dapat terdegradasi, polimer sintetis yang digunakan sebagai campuran tetap sulit 

didegradasi, sehingga masih menimbulkan masalah lingkungan. Selanjutnya cara 

lain adalah pencampuran pati dengan khitosan, selulosa, gelatin dan jenis 
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biopolimer lainnya yang dapat memperbaiki kekurangan dari sifat plastik berbahan 

pati (Sulityo dan Ismiyati, 2012).  

Pembuatan bioplastik memerlukan penambahan bahan pendukung lainnya 

seperti plasticizer dan biopolimer untuk perbaikan sifat fisik, sifat mekanik dan 

ketahanan bioplastik terhadap air. Untuk mengatasi kekurangan dari pati dapat 

ditambahkan dengan zat pemlastis (plasticizer) dan filler guna mengatasi proses 

degradasi yang disebabkan oleh berbagai faktor, seperti sinar matahari, panas, dan 

faktor alam. Dalam hal ini digunakanlah gliserol sebagai plasticizer dan selulosa 

sebagai filler. Selain itu, penambahan plasticizer diharapkan dapat membuat 

kekakuan biopolimer tersebut menjadi berkurang. Plasticizer yang digunakan 

adalah gliserol, karena gliserol merupakan bahan yang murah, sumbernya mudah 

diperoleh, dapat diperbaharui dan juga mudah terdegradasi oleh alam 

(Yusmarlela, 2009). Gliserol dapat memperlemah kekakuan dari polimer sekaligus 

meningkatkan fleksibilitas dan ekstensibilitas polimer (Julianti, 2006). 

Berdasarkan penelitian Manalu dan Darni (2012), sifat fisik dan mekanik 

bioplastik telah mampu diperbaiki dengan penambahan plasticizer gliserol 

sehingga dapat menyerupai sifat fisik dan kimia plastik konvensional HDPE. 

Namun penambahan biopolimer kitosan belum mampu memperbaiki ketahanan air 

bioplastik. Oleh karena itu dilakukan penambahan selulosa untuk meningkatkan 

ketahanan air bioplastik. Penelitian ini menggunakan gliserol sebagai plasticizer 

dan perbaikan sifat pati singkong yang hidofilik dilakukan dengan penambahan 

selulosa yang berasal dari limbah kulit durian.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bioplastik berbasis 

pati tapioka dengan penambahan gliserol dan selulosa dari kulit durian (Durio 

zibethinus Murr.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan gliserol dan selulosa dari kulit durian (Durio zibethinus 

Murr.) berpengaruh nyata terhadap karakteristik bioplastik berbasis pati tapioka. 
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